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Stulnting adalah kondisi gagal tulmbulh pada anak balita akibat kelkulrangan gizi kronis selhingga 

anak telrlalul pelndelk ulntulk ulsianya, ataul delngan kata lain, nilai pada z-scorel kulrang dari -2SD 

(pelndelk) ataul kulrang dari -3SD (sangat pelndelk). Telrjadinya stulnting dipelngarulhi olelh belbelrapa 

faktor, salah satulnya adalah Bayi Belrat Lahir Relndah (BBLR). Belrat lahir yang kulrang dari 2500 

gram melrulpakan faktor risiko yang melningkatkan telrjadinya stulnting. Tujuan penelitian ini 

adalah ulntulk melngeltahuli hulbulngan riwayat belrat lahir delngan keljadian stulnting pada balita di 

Desa Keniten Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Meltodel pelnellitian melnggulnakan delsain stuldi 

kohort reltrospelktif. Popullasi selbanyak 150 delngan julmlah sampell 60 relspondeln diambil 

melnggulnakan telknik Simplel Random Sampling dan melinggulnakan analiisiis Uljii Cii-Squlareli. Hasil 

pelnellitian menunjukkan nilai p-valulel 0,003 atau < 0,05 yang artinya terdapat hulbulngan riiwayat 

belirat lahiir delingan kelijadiian stulntiing dii Delisa Keliniitelin Kelicamatan Mojo Kabulpatelin Kediri. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor terjadinya stunting. 
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Abstract 

Stulnting is a condition of failure to thrive in children under five due to chronic malnutrition so 

that the child is too late in age, or in other words, the z-scorel score is less than -2SD (slow) or 

less than -3SD (very slow). The occurrence of stunting is influenced by several factors, one of 

which is low birth weight (LBW) babies. Birth weight less than 2500 grams is a risk factor that 

increases the occurrence of stunting. The aim of this research is to find out the history of birth 

defects and stunting incidents in toddlers in Keniten Village, Mojo District, Kediri Regency. The 

research methodology employs a research project research cohort design. A population of 150 

with a sample size of 60 respondents was taken using the Simple Random Sampling technique and 

using the Uljii Cii-Squlareli analysis. The results of the research show a p-value of 0.003 or 

<0.05, which means that there is a history of birth and birth deception in Delisa Keliniitelin, 

Mojo Kabulpatelin District, Kediri. It is hoped that the results of this research can be a reference 

for further research so that we can examine further the factors that cause stunting. 
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Pendahuluan  

Stuntiing meirupakan kondiisii diimana anak 

meingalamii gangguan peirtumbuhan, seihiingga tiinggii 

badan anak tiidak seisuaii deingan usiianya yang 

diiakiibatkan oleih kurangnya asupan giizii dalam 

waktu yang cukup lama, hal iinii meinyeibabkan 

adanya gangguan diimasa yang akan datang yaknii 

meingalamii keisuliitan dalam meincapaii 

peirkeimbangan fiisiik dan kogniitiif yang optiimal. 

Salah satu targeit Sustaiinablei Deiveilopmeint Goals 

(SDGs) adalah meinghiilangkan keilaparan dan 

seigala beintuk malnutriisii pada tahun 2030. Targeit 

yang diiteitapkan pada tahun 2025 adalah 

meinurunkan angka stuntiing hiingga 40% (Mutaqiin 

eit al., 2022). Anak stuntiing meimpunyaii 

Iinteilliigeincei Quotiieint (IiQ) leibiih reindah 

diibandiingkan rata-rata IiQ anak normal (Boucot and 

Poiinar Jr., 2020). 

Meinurut WHO tahun 2017 teirdapat 22,2% 

atau seikiitar 150,8 juta baliita Di dunia yang 

meingalamii stuntiing. Iindoneisiia teirmasuk kei dalam 

neigara keitiiga deingan preivaleinsii teirtiinggii dii 

reigiional Asiia Teinggara/South-Eiast Asiia Reigiional 

(SEiAR). Peirseintasei baliita sangat peindeik dan 

peindeik dii Iindoneisiia seijak tahun 2013-2019 

ceindeirung meingalamii peinurunan, diimana pada 

tahun 2013 perseintasei stuntiing seibeisar 37,2% 

seidangkan pada tahun 2019 periseintasei stuntiing  

seibeisar 27,7% artiinya dalam kurun 6 tahun, 

Iindoneisiia dapat meinurunkan leibiih darii 1,5% seitiiap 

tahunnya. Data preivaleinsii pada tahun 2021 yaiitu 

Meinurut hasiil Studii Status Giizii Iindoneisiia (SSGIi) 

Keimeinteiriian Keiseihatan (Keimeinkeis), preivaleinsii 

baliita yang meingalamii stuntiing dii Iindoneisiia 

seibanyak 24,4% pada 2021 (Keimeinkeis RIi., 2021). 

Pada tahun 2021 baliita stuntiing dii Kabupatein 

Keidiirii seijumlah 14,10% dan pada tahun 2022 

stuntiing pada baliita dii Kabupatein Keidiirii meinurun 

seijumlah 11,39% (Diinkeis Kab, 2022).  

Berat lahir bayi adalah berat badan yang 

ditimbang dalam waktu 1 jam setelah lahir. 

Sebagian bayi yang lahir dengan berat badan lahir 

rendah cenderung mengalami gangguan 

pertumbuhan pada masa kanak-kanak karena lebih 

rentan terhadap penyakit diare dan penyakit infeksi. 

Bayi yang lahir dengan hasil kelahiran yang tidak 

normal selama di dalam rahim akan mengalami 

keterlambatan pertumbuhan dan akan terus 

mengalami pertumbuhan dan keseimbangan yang 

lebih lambat daripada bayi yang lahir normal. 

Meinurut peineiliitiian (Iintan Ayu Iislami, 2020) 

meinunjukkan bahwa baliita yang lahiir normal 

deingan beirat lahiir normal (>2500gram) 1,30 kalii 

dapat teirhiindar darii stuntiing diibandiingkan deingan 

baliita yang meimpunyaii beirat lahiir reindah 

(<2500gram). Akan teitapii jiika baliita yang beirat 

lahiir normal juga beiriisiiko meingalamii stuntiing jiika 

asupan giiziinya kurang.   

Meinurut peineiliitiian (Oktari, 2019) Faktor-

faktor risiko stunting, masalah keseimbangan 

motorik, kemampuan berbahasa, dan imersi. 

Stunting disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

asupan makanan yang tidak seimbang (terkait 

dengan kandungan gizi makanan, yaitu karbohidrat, 

protein, lemak, mineiral, vitamin, dan air), riwayat 

cacat lahir, riwayat penyakit, dan pemberian ASI 

yang tidak eksklusif. 

Selain itu, Bayi dengan BBLR memiliki 

resiko lebih besar untuk mengalami gangguan 

perkembangan dan pertumbuhan pada masa anak-

anak sampai dengan usia 2 tahun dengan riwayat 

BBLR memiliki resiko mengalami gangguan 

pertumbuhan dan akan berlanjut pada 5 tahun 

pertama kehidupannya jika tidak diimbangi dengan 

pemberian stimulasi yang lebih, (Devriany, 2018). 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul  “hubungan riiwayat beirat 

lahiir deingan keijadiian stuntiing pada baliita dii Deisa 

Keiniitein Keicamatan Mojo Kabupatein Keidiirii”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan riwayat berat lahir dengan kejadian 

stunting pada balita di Desa Keniten. 

 

Metode 

Deisaiin peineiliitiian yang diigunakan 

peineiliitiian iinii adalah meinggunakan studii kohort 

reitrospeiktiif. Adapun yang meinjadii lokasii peineiliitiian 

iinii adalah wiilayah keirja puskeismas Mojo 

Kabupatein Keidiirii. Peineiliitiian diireincanakan seijak 8-

16 Junii 2023. Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah 

baliita ulsiia 2-4 tahuln dii wiilayah kelirja Pulskelismas 

Mojo dengan kriteria inklusinya yaitu yang 

melimiiliikii dokulmelintasii hasiil pelimeliriiksaan belirulpa 

bulkul KIiA dan orang tua yang setuju untuk menjadi 

responden. Telikniik pelingambiilan sampelil 

melinggulnakan Siimpleli Random Sampliing delingan 

rumus slovin sehingga didapatkan jumlah sampel 

sebanyak 60 sampel. Pengambilan sampel ini 

dilakukan dengan cara melakukan lotre 

menggunakan aplikasi Spin The Wheel. Dalam 
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pelineliliitiian iinii, iinstrulmelin yang diigulnakan adalah 

tabelil Z-Scoreli berbsisberbasis jenis kelamin, dimana 

peneliti menggunakan data sekunder berupa buku 

KIA yang digunakan untuk mencari data riwayat 

berat lahir dan melihat tinggi badan balita 

kemudian hasil dari tinggi badan tersebut 

dimasukkan kedalam tabel z-score. Analiisiis data 

yang diigulnakan adalah analiisiis ulniivariiat dan 

analiisiis biivariiateli delingan melinggulnakan analiisiis Uljii 

Cii-Squlareli. Apabiila syarat ulntulk uljii chii squlareli tiidak 

telirpelinulhii maka diigulnakan uljii altelirnatiifi yaiitul fiishelir 

elixact dalam melimpelirolelih hasiil pelineliliitiian.. 

Hasil 

Berikut ini akan disajikan karakteristik umum 

relispondelin dalam pelineliliitiian iinii berdasarkan ulmulr 

responden, jeliniis kelilamiin responden dan pelindiidiikan 

telirakhiir iibul.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 
 

Variabel  Frequency Percent (%) 

Ulmulr 

2 tahuln 23 38% 

3 tahuln 19 32% 

4 tahuln 18 30% 

Total  60 100% 

Jeliniis 

Kelilamiin 

Lakii-Lakii 22 36% 

Pelirelimpulan 38 64% 

Total  60 100% 

Pelindiidiikan 

Iibul 

SD/Selidelirajat 7 12% 

SMP/Selidelirajat 29 48% 

SMA/Selidelirajat 19 32% 

Sarjana 5 8% 

Total  60 100% 

     Sulmbelir: Data Priimelir Julnii 2023  

 

Belirdasarkan tabelil 1 dapat diikelitahulii bahwa 

ulmulr baliita melinulnjulkkan hampiir selitelingah 

relispondelin  ulmulr 2 tahuln selijulmlah 23 (38%) baliita, 

lalul pada jeliniis kelilamiin melinulnjulkkan selibagiian 

belisar relispondelin belirjeliniis kelilamiin pelirelimpulan 

selijulmlah 38 (64%) baliita, Kelimuldiian pada 

pelindiidiikan telirakhiir iibul melinulnjulkkan sebagian 

besar melinelimpulh pelindiidiikan telirakhiir SMP 

selijulmlah 29 (48%).  
 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan  

Tinggi Badan Balita 
 

Tinggi Badan 
Frequenc

y 

Percent 

(%) 

Sangat Pelindelik 2 3% 

Pelindelik 12 20% 

Normal 46 77% 

Tiinggii 0 0% 

Total 60 100% 
     Sulmbelir: Data Sekunder Julnii 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

terdapat balita sangat pendek sejumlah 2 (3%) 

responden, balita pendek sejumlah 12 (20%) 

responden dan normal sejumlah 46 (77%) 

responden. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Stunting 
 

Stunting Frequency Percent (%) 

Stulntiing 14 23% 

TiidakStulntiing 46 77% 

Total 60 100% 
Sulmbelir: Data Sekunder Julnii 2023 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 

terdapat balita stunting sejumlah 14 (23%) 

responden. Iidelintiifiikasii adanya stulntiing delingan 

iindiikator tiinggii badan pelindelik dan sangat pelindelik. 

Diikateligoriikan tiidak stulntiing yaiitul relispondelin yang 

melimiiliikii tiinggii badan normal. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Riwayat Berat Lahir 

Balita 

Sulmbelir: Data Sekunder Julnii 2023 

 

Belrdasarkan tabell 4. dapat dilihat bahwa 

hampir selilulrulh relispondelin melimiliki riwayat 

belrat lahir tidak BBLR yang belirjulmlah 51  (85%) 

relispondeln. 

 

 

 

 
 

Riwayat Berat 

Lahir 
Frequency Percent (%) 

BBLR 9 15% 

Tiidak BBLR 51 85% 

Total 60 100% 
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Tabel 5. Hubungan Riwayat Berat Lahir dengan 

Kejadian Stunting 
 

 

Riiwayat Belirat 

Lahiir 

Stulntiing Tiidak 

stulntiing 

P-

valuleli 

Julmlah % Julmlah %  

 

0,003 
BBLR 6 10% 3 5% 

Tiidak BBLR 8 13% 43 72% 

Total 14 23% 46 77%  

Sulmbelir: Data Sekunder Julnii 2023 

Belirdasarkan Tabelil 5 melinulnjulkkan bahwa 

relispondelin yag melimiiliikii riiwayat belirat lahiir tiidak 

BBLR yang melingalamii kelijadiian stulntiing telirdapat 8 

orang (13%), kelimuldiian relispondelin yang tiidak 

melingalamii kelijadiian stulntiing telirdapat 43 orang 

(72%), selidangkan relispondelin melimiiliikii riiwayat 

belirat lahiir BBLR yang melingalamii kelijadiian 

stulntiing telirdapat 6 orang (10%), yang tiidak 

melingalamii stulntiing telirdapat 3 orang (5%), Selitelilah 

diilakulkan uljii statiistiic delingan melinggulnakan Uljii 

Fiishelir Elixact diipelirolelih niilaii P-Valuleli selibelisar 

(0,003) < (α=0,05). Delingan delimiikiian, telirdapat 

hulbulngan riiwayat belirat lahiir delingan kelijadiian 

stulntiing pada baliita dii Delisa Keliniitelin Kelicamatan 

Mojo Kabulpatelin Kelidiirii. 
 

Pembahasan 

Pelineliliitiian iinii yang belirjuldull “Hulbulngan 

Riiwayat Belirat Lahiir delingan Kelijadiian Stulntiing 

pada Baliita dii Delisa Keliniitelin Kelicamatan  Mojo 

Kabulpatelin Kelidiirii” delingan julmlah 60 relispondelin. 

a. Kelijadiian Stulntiing 

Selicara teliorii, Stulntiing adalah kondiisii 

gagal tulmbulh pada anak baliita (bayii diibawah 5 

tahuln) akiibat darii kelikulrangan giizii kroniis 

selihiingga anak telirlalul pelindelik ulntulk ulsiianya.  

Kelikulrangan giizii dapat telirjadii selijak bayii dalam 

kandulngan dan pada masa awal selitelilah anak 

lahiir, telitapii barul Nampak selitelilah anak belirulsiia 2 

tahuln.  

Melinulrult (Choliifatuls, 2023) Salah satul 

faktor pelinyelibab langsulng pada kelijadiian 

stulntiing yaiitul BBLR. BBLR melirulpakan belirat 

badan bayii saat lahiir yang diitiimbang <2500 

gram, tanpa melimandang ulsiia kelihamiilan 

maulpuln masa gelistasii. Belirat badan lahiir 

melimiiliikii elifelik telirhadap pelirtulmbulhan tiinggii 

badan pada baliita, paliing belisar yaiitul saat ulsiia 0-

6 bullan. Jiika pada 6 bullan pelirtama baliita dapat 

melinjaga dan melimpelirbaiikii statuls giiziinya, maka 

tiinggii badan baliita belirkelimulngkiinan dapat 

tulmbulh delingan normal, dan dapat telirhiindar darii 

kelijadiian stulntiing pada ulsiia selilanjultnya. 

Pelineliliitiian iinii selilajalan delingan (Diinii 

Aryanii, 2022) Stulntiing meliniimbullkan pelinulrulnan 

kogniitiif dan motoriic pada anak yang biisa 

melinyelibabkan telirhambatnya pelirtulmbulhan fiisiik, 

pelirkelimbangan melital dan statuls keliselihatan. 

Kelijadiian stulntiing pada baliita melinyelibabkan 

ganggulan kelikelibalan tulbulh selihulngga baliita 

relintan telirkelina iinfeliksii selipelirtii pneliulmoniia, diiareli, 

selipsiis, dll. 

Ulpaya yang suldah diilakulkan olelih Delisa 

Keliniitelin yaiitul suldah diilakulkan pelimbeliriian PMT 

pada baliita stulntiing. Selilaiin iitul julga suldah 

diilakulkan belibelirapa keligiiatan selipelirtii pelinyullulhan 

iibul hamiil dan baliita stulntiing. 

b. Riiwayat Belirat Lahiir 

Melinulrult Profiil Keliselihatan Iindonelisiia 

(2021), julmlah BBLR dii Iindonelisiia melingalamii 

pelinulrulnan darii tahuln 2020 yaiitul 3,1% melinjadii 

2,5% dii tahuln 2021. Dapat diiliihat, bahwa angka 

kelijadiian BBLR dii Delisa Keliniitelin lelibiih tiinggii 

diibandiingkan delingan angka nasiional.  

Selimbiilan (15%) relispondelin delingan 

riiwayat BBLR iinii diiselibabkan olelih prelimatulreli. 

Bayii delingan BBLR julga melingalamii ganggulan 

pelirtulmbulhan dan pelirkelimbangan yang 

diipelingarulhii olelih faktor giizii yang mullaii diialamii 

olelih iibul hamiil. iibul hamiil delingan statuls giizii 

kulrang belirelisiiko melilahiirkan bayii BBLR. Dan 

bayii BBLR akan tulmbulh dan belirkelimbang lelibiih 

lambat apabiila tiidak melindapatkan giizii yang 

culkulp. Pada pelineliliitiian yang diilakulkan olelih 

(Tulta, 2021) dii Delisa Pulnjull Wiilayah Kelirja 

Pulskelismas Pranggang Kabulpatelin Kelidiirii masiih 

telirdapat bayii delingan BBLR selijulmlah 21 (35%) 

biisa diikatakan Delisa Pulnjull lelibiih tiinggii 

diibandiingkan delingan Delisa Keliniitelin.  

BBLR melirulpakan bayii yang saat lahiir 

beliratnya <2500 gram. Belirat bayii lahiir relindah 

melirulpakan faktor relisiiko yang paliing domiinan 

delingan kelijadiian stulntiing (Amraelinii, 2021). Bayii 

belirat lahiir relindah iialah bayii yang lahiir delingan 

belirat 2500 gram ataul kulrang tanpa 

melimpelirhatiikan ulsiia kelihamiilan. Salah satul 

pelinyelibab darii BBLR adalah statuls giizii iibul 

hamiil yang bulrulk, apabiila kondiisii iinii 

belirkelilanjultan akan belirelisiiko melinyelibabkan 
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ganggulan pelirtulmbulhan dan pelirkelimbangan janiin 

saat masiih dalam kandulngan. Belirat lahiir pada 

ulmulmnya sangat telirkaiit delingan pelirtulmbulhan 

dan pelirkelimbangan jangka panjang. Selihiingga, 

dampak lanjultan BBLR dapat belirulpa gagal 

tulmbulh kelimbang baliita.  

Bayii yang tiidak BBLR ulmulmnya seliriing 

tulmbulh lambat diikarelinakan kulantiitas dan 

kulaliitas asulpan giizii yang kulrang selilama masa 

pelirtulmbulhan selihiingga dapat belirelisiiko 

melingalamii stulntiing. Stulntiing diiselibabkan olelih 

growth falteliriing dan catch ulp growth yang tiidak 

melimadaii, melincelirmiinkan kelitiidak mampulan 

ulntulk melincapaii pelirtulmbulhan optiimal.  

Dalam proselis pelirtulmbulhan baliita, apapuln 

biisa telirjadii karelina pelingarulh pelingasulhan orang 

tula telirultama iibul asulpan giizii dan faktor 

liingjulngan melinjadii hal yang haruls diipelirhatiikan 

dalam proselis pelirtulmbulhan baliita karelina 

pelingarulhnya culkulp telirbulktii kontriibulsiinya 

telirhadap kelijadiian stulntiing. Karelina stulntiing biisa 

telirjadii pada baliita delingan belirat badan lahiir 

normal maulpuln belirat badan lahiir relindah, 

telirgantulng darii proselis pelingasulhan iibul mullaii 

bayii lahiir hiingga 2 tahuln kelihiidulpan pelirtama. 

Olelih karelina iitul, bayii BBLR celindelirulng lelibiih 

relintan melingalamii stulntiing diibandiingkan bayii 

delingan belirat lahiir normal.   

c. Hulbulngan Riiwayat Belirat Lahiir delingan 

Kelijadiian Stulntiing 

Penelitian ini menunjukkan hasil P-Value 

sebesar 0,003 yang artinya terdapat hubungan 

antara riwayat BBLR dengan kejadian stunting. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang diilakulkan olelih (Andrii, 2020) yang 

belirjuldull “Belirat Badan Lahiir Relindah Selibagaii 

Faktor Riisiiko Ultama yang Belirhulbulngan delingan 

Stulntiing pada Baliita Ulsiia 24-59 Bullan” dengan 

hasiil uljii statiistiic chii squlareli  diidapatkan p-valuleli 

0,042< α 0,05 yang artiinya ada hulbulngan 

riiwayat belirat badan lahiir delingan kelijadiian 

stulntiing pada anak baliita ulsiia 24-59 bullan. 

Salah satul pelinyelibab adanya stulntiing yaiitul 

riiwayat BBLR, dapat diiliihat pada tabelil 5 bahwa 

baliita yang melingalamii stulntiing tiidak hanya 

melimpulnyaii riiwayat BBLR, telitapii baliita yang 

melimpulnyaii riiwayat belirat lahiir tiidak BBLR biisa 

julga melingalamii stulntiing diikarelinakan salah satul 

faktor pelinyelibab stulntiing yaiitul darii makanan 

pelindampiing ASIi (MPASIi), faktor liingkulngan 

yang kulrang belirsiih, kulrangnya ASIi Eliksklulsiif 

dan pola pelimbeliriian makan. 

Menurut penelitian (Fabiana, 2019) 

tentang “Hubungan berat badan dan panjang 

badan lahir dengan tingkat stunting pada balita 

usia 6-24 bulan” terdapat hubungan berat badan 

lahir dan panjang badan lahir dengan kejadian 

stunting menunjukkan bahwa balita dengan 

berat badan lahir rendah mempunyai risiko 2,3 

kali lebih besar mengalami stunting 

dibandingkan dengan balita berat badan lahir 

normal. 

Berat bayi yang lahir rendah memiliki 

hubungan yang bermakna dengan kejadian 

stunting. Berat lahir rendah merupakan faktor 

risiko yang paling dominan terhadap kejadian 

stunting pada anak balita. Karakteristrik bayi 

lahir (BBLR atau BBL normal) merupakan hal 

yang menentukan pertumbuhan anak. Anak 

dengan riwayat berat badan lahir rendah 

mengalami pertumbuhan linear yang lebih 

lambat dibandingkan Anak dengan riwayat berat 

lbadan lahir normal 

Pelineliliitiian yang diilakulkan olelih (Aulriima elit 

al., 2021) yang belirjuldull “ Faktor-faktor yang 

Belirhulbulngan delingan Kelijadiian Stulntiing pada 

Baliita dii Iindonelisiia” selijalan delingan pelineliliitiian 

iinii Hasiil uljii statiistiik diipelirolelih niilaii p-valuleli 

0,019 (p<α, α=0,05) yang melinulnjulkkan bahwa 

telirdapat hulbulngan atara belirat lahiir delingan 

kelijadiian stulntiing.   

Pelineliliitiian yang diilakulkan olelih (Mulrtii, 

Sulryatii and Oktaviianto, 2020) dii Delisa 

Ulmbullrelijo Kelicamatan Ponjong Kabulpatelin 

Gulnulng Kiidull yang belirjuldull “Hulbulngan Belirat 

Badan Lahiir Relindah (BBLR)Delingan Kelijadiian 

Stulntiing Pada Baliita Ulsiia 2-5 Tahuln” selijalan 

delingan pelineliliitiian iinii melinulnjulkkan adanya 

hulbulngan antara BBLR delingan kelijadiian 

stulntiing diidapatkan niilaii p-valuleli 0,00 < α=0,05 

yang belirartii bahwa BBLR melirulpakan faktor 

relisiiko kelijadiian stulntiing. Selisulaii delingan teliorii 

kelijadiian stulntiing diipelingarulhii olelih riiwayat belirat 

lahiir.  
 

Kesimpulan dan Saran  

Dari uaraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa  telirdapat hulbulngan riiwayat belirat lahiir 

delingan kelijadiian stulntiing dii Delisa Keliniitelin 
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Kelicamatan Mojo Kabulpatelin Kediri. Hasil 

penelitian ini memberikan rekomendasi kepada 

peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian stunting.  
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